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SEL

Sel ialah bagian yang paling kecil didalam suatu sistem kehidupan makhluk hidup.

Orang yang pertama kali mengamati sel ialah Robert Hook. la melakukan
pengamatan pada sayatan gabus dengan menggunakan mikroskop sederhana pada
tahun 1665.

Thomas Schwann mempelajari bagian-bagian tumbuhan dan hewan. Kedua ilmuan
tersebut mengamati bahwa tumbuhan dan hewan tersusun atas sel-sel.
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Organel sel yaitu :

Retikulum endoplasma
Ribosom ( ergastoplasma )
Mitokondria
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Serta Peroksisom ( badan mikro ).
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4 JARINGAN DASAR
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EPITEL

Epitel adalah lapisan sel yang melapisi permukaan organ seperti permukaan kulit.

Jaringan ini berfungsi untuk melindungi organ yang dilapisinya, sebagai organ
sekresi dan penyerapan.

Jaringan epitel terdiri dari 3 macam:
1. Eksotelium: epitel yang membungkus bagian luar tubuh
2. Endotelium: epitel yang melapisi organ dalam tubuh

3. Mesotelium: epitel yang membatasi rongga tubuh



DASAR KLASIFIKASI Klasifikasi EPITHEL
« Jumlah lapisan sel

- Bentuk sel yang menyusun

« Struktur tambahan

- Bahan yg ada di dalam

Simple epithelium
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Fungsi jaringan epitelium yakni:

a. Absorpsi, misalnya pada usus yang menyerap sari-sari makanan
b. Sekresi, contohnya testis yang mensekresikan sperma

c. Ekskresi, kulit yang mengeluarkan keringat

d. Transportasi, mengatur tekanan osmosis dalam tubuh

e. Proteksi, kulit melindungi jaringan tubuh di bawahnya

f. Penerima rangsang, kulit yang menanggapi rangsang dari luar
g. Pernapasan, kulit katak berfungsi sebagai alat pernapasan

h. Alat gerak, selaput kaki pada kulit katak membantu dalam pergerakan

i. Mengatur suhu tubuh, kulit mengatur suhu tubuh dengan mengeluarkan keringat
jika tubuh kepanasan



JARINGAN IKAT
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KARAKTERISTIK

* originate from mesoderm
* never exposed to the environment outside the body
* have three basic components:

(1) specialized cells,

(2) extracellular protein fibers, and
]-MATRIX

(3) a fluid known as the ground substance



KOMPONEN

(= klasifikasi)
* KOMPONEN INTERSELULER :

v" Ground substace

v Serabut : * kolagen

* elastik
* reticular
* KOMPONEN SELULER ‘I:
v Sel : * fibroblast * Fibrocyte
* Makrofag * Mast cell
* Plasma cell * Adipocyte

* Sel derivat darah



GROUND SUBSTANCE

Bahan /Substansi interseluler amporh

Tidak berwarna, transparan,

Viskositas : bervariasi

Hidrofilik, mengandung air

Fungsi: - media difusi cairan jaringan-sel-kapiler
- Mensupport jaringan

Index refraksi = air



Tdd : - glikoaminoglikan (GAG)

* non sulfated : asam hyaluronat

Ex : cairan sinovia, wharton’s jelly,
corpus vitreus

* sulfated : chondroitin sulfat

Ex ; tl.rawan, tulang
- proteoglikan. (PG)
- glikoprotein (GP)

Ex : Fibronectin, laminin



SERABUT INTERSELULER
SERABUT KOLAGEN

* Unit: tropocolagen. (khas: hydroxyproline & hydroxylysine)
Ada > 25 TIPE colagen = 5 golongan ;
I. Colagen pembentuk serabut = “interstitial collagen.”
Ii. Fibril-associated collagen, form the fibrous basis of
hyaline cartilage
iii. Colagen pembentuk serabut reticular (anchoring fibril)
Iv. collagen consists of short flaments that form sheet
(present in the basal laminae of basement membranes)
v. Collagen found in blood vessels and foetal membranes
* Fungsi: memberi kekuatan = extensi, pergerakan, fleksibel
* Mudah dicerna enzym pencernaan,Larut dg pemanasan



KLASIFIKASI
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Adult

Connective Tissue

Connective tissue Connective tissue with Supporting connective
proper special properties tissues
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JARINGAN SARAF

adalah jaringan yang berfungsi untuk mengatur aktivitas otot dan organ serta
menerima dan meneruskan rangsangan.

Structure of a neuron




ORGAN

Organ tubuh dibedakan menjadi dua berdasarkan letaknya, yaitu organ
dalam dan organ luar.

Organ dalam adalah organ yang terletak dibagian dalam tubuh seperti
jantung, hati, ginjal, usus, dan limfa.

Adapun organ luar adalah organ yang terletak di permukaan tubuh
seperti tangan, kaki, dan kulit.



SISTEM ORGAN

Sistem Organ Sistem organ adalah kelompok organ yang bekerja sama membentuk suatu
fungsi yang berkesinambungan.

Sistem organ pada tubuh hewan dan manusia dibedakan menjadi sepuluh sistem, yaitu
Pencernaan

Pernapasan

. Peredaran darah

. Ekskresi

. Rangka,.

. Saraf,

. Otot,

. Kelenjar,
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. Integument
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SISTEM OTOT MANUSIA

MUSCULAR SYSTEM (POSTERIOR VIEW) MUSCULAR SYSTEM (ANTERIOR VIEW)
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8 Kelenjar pada Sistem Endokrin

3 S
e A

2. Kelenjar

/- Prostate 1. Kelenjar Pineal

Hipofisis

3 3. Kelenjar 4. Kelenjar
—Ductus de.ferens Tiroid Paratiroid
-~ Epididymis
Testis .4— 5. Kelenjar
. )l Timus
Har Shaft . % ‘ v
Ew{"-‘ L b A/ ‘o:::-: 6. Kelenjar
\ : Pt /[ s Adrenal 7. Kelenjar
S 5N A Z Pankreas
\"/ >. | Froe Nerve

- Derus

i Gonad “ l

Endng
[ Paptary ?@\ 8. Kelenjar
Layer f

\\ 4 Gonad

Asrecsar P
NMuscie
Har Folide
Adpose Tassue

Sensory rerve e

Sweat Gand Pacnian corpusdie



Rangka berfungsi untuk memberikan bentuk tubuh dan juga menyokong tubuh
makhluk hidup.

Sistem rangka terdiri atas tulang-tulang yang berada pada tubuh seperti tengkorak,
tulang rusuk, tulang dada, dan tulang anggota gerak bagian bawah.

Sistem Integumen adalah sistem yang melindungi tubuh dari lingkungan luar
Jterdiri atas organ kulit, kuku, rambut .



Sistem Ekskresi

1.Sistem ekskresi merupakan kemampuan untuk menjaga keseimbangan tubuh dengan cara membuang bahan-bahan sisa
metabolisme yang dikeluarkan oleh sel.

2.0rgan ekskresi pada manusia terdiri atas empat organ, yaitu ginjal, kulit, paru-paru, dan hati.

3.Ginjal merupakan organ ekskresi yang memiliki peran sangat penting karena membuang sisa metabolisme dalam jumlah
besar melalui urine. Proses ginjal menghasilkan urine meliputi 3 tahapan utama yaitu filtrasi, reabsorpsi dan augmentasi.

4.Kulit merupakan organ ekskresi yang mengeluarkan bahan yang hampir sama dengan ginjal, yakni sampah nitrogen berupa
urea dalam bentuk keringat.

5.Paru-paru merupakan organ ekskresi yang mengeluarkan sisa metabolisme berupa CO, dan H,

6.Hati merupakan organ ekskresi yang memiliki kemampuan menetralisir racun dan menghasilkan getah empedu. Hati
memiliki peran dalam mengubah NH3 (amonia) menjadi urea yang nantinya akan dibuang melalui kulit dan ginjal.

7.Gangguan sistem ekskresi yang sering terjadi pada ginjal, antara lain nefritis, albuminuria, batu ginjal, hematuria, kanker
ginjal, diabetes insipidus, dan biang keringat.

8.Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan sistem ekskresi antara lain mengatur pola makan yang
seimbang, banyak minum air putih minimal 2 liter sehari, olahraga teratur, serta tidak menunda untuk buang air kecil.



TERIMA KASIH
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